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 Background: Unmet need for family planning refers to women who wish to 
delay or limit births but didn’t use contraceptive methods to achieve them. 
Factors related were marital status, place of residence, and access to health 
services. Occupational factors, sources of information, husband’s support for 
family planning, and discussions about family planning with husbands were 
also related to unmet need.  
Objective: To identify that most influence unmet need for family planning in 
Bantul District, D.I. Yogyakarta. 
Methods: Research design using a cross-sectional approach with a cluster 
random sampling technique, namely 331 couples of reproductive age in 
Wonokromo I and Wonokromo II villages. The research instrument was a 
questionnaire. The results were analyzed using Chi-square test and 
multivariate with logistic regression. 
Results: Chi-square test on variables of knowledge about family planning 
p=0.406, access to family planning services with p-value=0.005, sources of 
information p=0.001, discussion of family planning with husbands p=0.001, 
and husband’s support in family planning with p=0.001. The OR value of 
discussing contraception with the husband were 6.3. 
Conclusion: The most dominant factor related to unmet need for family 
planning in Bantul district, D.I. Yogyakarta were a discussion of family 
planning with husbands. 
Keywords: couples of reproductive age/pus family planning, unmet need 

 

A B S T R A K 
Latar Belakang: Unmet need for family planning mengacu pada wanita yang 
ingin menunda atau membatasi kelahiran tetapi tidak menggunakan metode 
kontrasepsi untuk mencapainya. Faktor yang berhubungan adalah usia, 
status pernikahan, tempat tinggal, pendidikan, dan akses kepada pelayanan 
kesehatan. Faktor pekerjaan, sumber informasi, dukungan suami untuk ber-
KB, dan diskusi tentang KB dengan suami juga berhubungan dengan unmet 
need. 
Tujuan: Mengetahui faktor yang paling memengaruhi unmet need for family 
planning di Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. 
Metode: Desain penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional 
dengan teknik cluster random sampling yaitu 331 PUS di dusun Wonokromo 
I dan Wonokromo II. Pengambilan data menggunakan kuesioner yaitu pada 
bulan Mei dan Juni 2021. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Chi-
square dan multivariat dengan regresi logistik. 
Hasil: Uji Chi-square variabel pengetahuan tentang KB p=0,406, akses 
pelayanan KB dengan nilai p=0,005, sumber informasi p=0,001, diskusi alat 
KB dengan suami p=0,001, dan dukungan suami dalam KB dengan nilai 
p=0,001. Nilai OR diskusi alat kontrasepsi KB dengan suami adalah 6,3. 
Kesimpulan: Faktor yang paling dominan berhubungan dengan unmet need 
for family planning di Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta adalah diskusi alat 
KB dengan suami. 
Kata kunci: family planning , pus, unmet need 
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PENDAHULUAN 
A Secara global, pentingnya penggunaan 

kontrasepsi untuk mengatur fertilitas telah 

diakui. Ini adalah aspek kunci dari kesehatan 

reproduksi wanita yang ingin menunda atau 

membatasi kelahiran. Ukuran yang bermanfaat 

untuk kesenjangan antara keinginan 

reproduksi wanita dan ketentuan pelayanan 

kesehatan adalah estimasi kebutuhan 

kontrasepsi yang belum terpenuhi atau disebut 

dengan unmet need for family planning. 

Indikator ini mengacu pada wanita yang ingin 

menunda atau membatasi kelahiran tetapi 

tidak menggunakan metode kontrasepsi untuk 

mencapainya. Indikator ini penting bukan 

hanya karena menginformasikan dan 

memandu layanan kontrasepsi, tetapi juga 

karena menunjukkan seberapa jauh suatu 

negara memastikan terpenuhinya hak 

kesehatan reproduksi dari populasinya(1). 

Unmet need for family planning mengacu pada 

wanita subur baik yang ingin menunda 

kelahiran berikutnya atau yang ingin untuk 

menghentikan anak tetapi tidak menggunakan 

metode kontrasepsi(2). 

Terdapat hubungan yang erat antara KB 

dengan angka fertilitas total (total fertility 

rate/TFR). Semakin tinggi angka prevalensi 

KB, maka semakin rendah TFR suatu negara. 

Dengan demikian KB merupakan hal yang 

utama dalam upaya menurunkan angka 

kematian ibu di dunia termasuk juga di 

Indonesia(3). Unmet need KB berhubungan 

dengan kehamilan tidak diinginkan.  Salah satu 

alasan terjadinya kehamilan tidak diinginkan 

karena tidak meggunakan alat kontrasepsi 

terutama perempuan yang sudah menikah(4).  

Jika unmet need  dihilangkan, fertilitas akan 

menurun secara substansial. Dari perspektif 

kebijakan, mengurangi unmet need penting 

untuk mencapai tujuan demografis dan 

meningkatkan hak individu(2).  

Di Indonesia masih terdapat 11% unmet 

need, 4% untuk menjarangkan kelahiran dan 

7% untuk membatasi kelahiran(5). Unmet need 

secara nasional ditarget sebesar lima persen 

pada 2015(6). Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, data unmet need mencapai 

13,69% dari 5.729 PUS dengan rincian Ingin 

Anak Tunda (IAT) 5,29% dari 2.507 PUS, Tidak 

Ingin Anak Lagi (TIAL) 6,80 dari 3.222 PUS(7). 

Data unmet need di Kabupaten Bantul dari 

tahun 2015-2019 selalu mengalami 

peningkatan. Tahun 2015 sebesar 5,72%, 

tahun 2016 sebesar 5,87%, tahun 2017 

sebesar 8,42%, tahun 2018 sebesar 9,76%, 

dan tahun 2019 sebesar 10,55%(8)(9). Data 

laporan PLKB Kecamatan Pleret, untuk Desa 

Wonokromo pada periode Januari 2021 

terdapat sebanyak 60% jumlah peserta KB 

aktif dan 40% jumlah PUS bukan peserta 

KB/unmet need yang tersebar di 12 dusun. 

Alasan unmet need wanita salah satunya 

karena sumber daya manusia (SDM) yang 

masih rendah dengan pola pikir tradisional 

dilatarbelakangi oleh faktor keagamaan dan 

kultur budaya(7). 

Faktor yang berhubungan dengan unmet 

need adalah usia, status pernikahan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan akses kepada 

pelayanan kesehatan(1). Faktor pekerjaan, 

sumber informasi, dukungan suami untuk ber-
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KB, dan diskusi tentang KB dengan suami 

berhubungan dengan unmet need(2). 

Desa Wonokromo dikenal sebagai ‘desa 

santri’ seiring banyak berkembangnya pondok 

pesantren di wilayah tersebut. Berdasarkan 

wawancara dengan Kepala Desa Kalurahan 

Wonokromo terdapat sejumlah 29 pondok 

pesantren yang terdiri atas pondok pesantren 

anak, pondok pesantren remaja, dan pondok 

pesantren dewasa. Lingkungan keagamaan 

yang kental akan tercermin pada perilaku 

kehidupan sehari-hari di masyarakat termasuk 

pada pemilihan alat kontrasepsi untuk 

pemenuhan kebutuhan KB. Fenomena yang 

beredar, terdapat sebagian masyarakat yang 

mempercayai penggunaan alat kontrasepsi 

adalah haram hukumnya bagi seorang muslim 

sehingga tidak menggunakan alat kontrasepsi 

KB. Belum ada penelitian yang mengambil 

lokasi di ‘desa santri’ tersebut.  

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, 

yaitu deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional dimana peneliti ingin 

mengetahui mengenai gambaran unmet need 

for family planning dan menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan unmet need 

for family planning. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Wonokromo, Pleret, Bantul, D.I. 

Yogyakarta, tepatnya di Dusun Wonokromo I 

dan Wonokromo II. Pengambilan data 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2021. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

unmet need for family planning dan variabel 

bebasnya adalah usia, pendidikan, pekerjaan, 

paritas, akses kepada pelayanan kesehatan, 

tingkat pengetahuan tentang KB, sumber 

informasi, dukungan suami untuk ber-KB, dan 

diskusi tentang KB dengan suami. Pasangan 

Usia Subur (PUS) adalah Pasangan suami istri 

yang istrinya berumur antara 15-49 tahun, 

dalam hal ini termasuk pasangan yang istrinya 

lebih dari 49 tahun tetapi masih mendapat 

menstruasi(10). Sedangkan unmet need for 

family planning mengacu pada wanita subur 

yang ingin menunda kelahiran berikutnya atau 

yang ingin berhenti melahirkan anak tetapi 

tidak menggunakan metode kontrasepsi 

termasuk amenorea postpartum dan 

kehamilan yang terjadi dalam 2 tahun terakhir 

tidak tepat waktu atau tidak diinginkan(3). 

Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan 

usia, pendidikan, pekerjaan, paritas, akses 

kepada pelayanan kesehatan, tingkat 

pengetahuan tentang KB, sumber informasi, 

dukungan suami untuk ber-KB, dan diskusi 

tentang KB dengan suami dengan unmet need 

for family planning. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa 

Wonokromo, Pleret, Bantul, D.I. Yogyakarta 

yang berjumlah 2037 yang tersebar di 12 

dusun berdasarkan laporan PLKB setempat 

pada periode Januari 2021. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan cluster random sampling. 

Sampel diambil berdasarkan wilayah yang 

sudah dilakukan pengundian sebelumnya 

dengan menuliskan nama dusun sejumlah 12 

pada secarik kertas selanjutnya digulung dan 

diacak kemudian diambil dua kertas(11). 
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Sehingga dari 12 dusun terpilih dua dusun 

yang dijadikan lokasi penelitian yaitu Dusun 

Wonokromo I sejumlah 166 PUS dan Dusun 

Wonokromo II sejumlah 170 PUS, kemudian 

seluruh PUS di dua dusun tersebut diambil 

sebagai sampelnya sejumlah 336. Kriteria 

inklusi penelitian ini adalah PUS yang isterinya 

berusia 15-49 tahun atau lebih 49 tahun yang 

masih menstruasi dan KTP domisili setempat. 

Sedangkan kriteria eksklusi adalah responden 

yang tidak berada di lokasi selama 

pelaksanaan penelitian. Jadi total sampel pada 

penelitian ini sesuai kriteria inklusi dan eksklusi 

adalah 331. Alat pengumpulan data berupa 

kuesioner yang diadopsi dan disusun 

berdasarkan beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan dan disesuaikan dengan kondisi dari 

subjek yang diteliti(1)(2)(12). Untuk kuesioner 

pengetahuan tentang KB berjumlah 18 item 

pernyataan dengan nilai uji validitas r hitung>r 

tabel (0,361) dan nilai uji reliabilitas dengan 

Cronbach alpha adalah 0,880. Sedangkan 

kuesioner dukungan suami dalam KB 

berjumlah 18 item pernyataan dengan nilai uji 

validitas r hitung>r tabel (0,361) dan nilai uji 

reliabilitas dengan Cronbach alpha adalah 

0,948(13). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan data karakteristik responden pada 

penelitian ini dijelaskan pada Tabel 1. sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden PUS di Kabupaten Bantul, D.I. 
Yogyakarta Berdasarkan Data Karakteristik (n=331)  

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Akses pelayanan KB 
Jauh (>3 KM) 
Dekat (≤3 KM) 

 
24 

307 

 
7,3 
92,7 

Pendapatan keluarga 
≤ UMR 
> UMR 

 
146 
185 

 
44,1 
55,9 

Sumber informasi 
Non-nakes 
Nakes 

 
167 
164 

 
50,5 
49,5 

Diskusi alat KB dengan 
suami 
Tidak 
Ya 

 
79 

252 

 
23,9 
76,1 

Pengetahuan tentang KB 
Rendah 
Tinggi 

 
5 

326 

 
1,5 
98,5 

Dukungan suami dalam KB 
Tidak mendukung 
Mendukung 

 
148 
183 

 
44,7 
55,3 

Unmet need KB 
Ya 
Tidak 

 
193 
138 

 
58,3 
41,7 

Total 331 100 

Sumber: data primer diolah tahun 2021. 

Berdasarkan Tabel 1. di atas, 

karakteristik responden PUS di Kabupaten 

Bantul akses pelayanan KB mayoritas pada 

kategori dekat (≤3 KM) sebanyak 307 (92,7%), 

pendapatan keluarga sebagian besar berada 

pada kategori >UMR sebanyak 185 (55,9%), 
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sumber informasi sebagian besar pada 

kategori non-nakes sebanyak 167 (50,5%), 

diskusi alat KB dengan suami sebagian besar 

berada pada kategori ya sebanyak 252 

(76,1%), pengetahuan tentang KB mayoritas 

pada kategori tinggi sebanyak 326 (98,5%), 

dukungan suami dalam KB sebagian besar 

berada pada kategori mendukung sebanyak 

183 (55,3%), unmet need KB sebagian besar 

pada kategori iya sebanyak 193 (58,3%). 

Berdasarkan tabulasi silang di analisis 

bivariat, maka faktor yang memengaruhi unmet 

need for family planning yaitu usia, pendidikan, 

pekerjaan, paritas, akses kepada pelayanan 

kesehatan, tingkat pengetahuan tentang KB, 

sumber informasi, dukungan suami untuk ber-

KB, dan diskusi tentang KB dengan suami di 

Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta dijelaskan 

pada Tabel 2. sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabulasi Silang akses kepada pelayanan kesehatan, tingkat pengetahuan 
tentang KB, sumber informasi, dukungan suami untuk KB, dan diskusi KB dengan 
suami dengan unmet need for family planning (n=331) 

Variabel bebas Unmet need KB Total p-value OR 
 (95%CI) Iya Tidak 

n % n % n %   

Akses pelayanan 
KB 
Jauh (>3 KM) 
Dekat (≤KM) 

 
 
7 

186 

 
 

29,2 
60,6 

 
 

17 
121 

 
 

70,8 
39,4 

 
 

24 
307 

 
 

100 
100 

 
 

0,005** 

 
 

0,268 
(0,108-0,665) 

Sumber informasi 
Non-nakes 
Nakes  

 
117 
76 

 
70,1 
46,3 

 
50 
88 

 
29,9 
53,7 

 
167 
164 

 
100 
100 

 
0,001* 

 
2,709 

(1,725-4,256) 

Diskusi alat KB 
dengan suami 
Tidak 
Ya 

 
 

72 
121 

 
 

91,1 
48,0 

 
 
7 

131 

 
 

8,9 
52,0 

 
 

79 
252 

 
 

100 
100 

 
 

0,001* 

 
 

11,136 
(4,932-25,142) 

Pengetahuan 
tentang KB 
Rendah 
Tinggi 

 
 
4 

189 

 
 

80,0 
58,0 

 
 
1 

137 

 
 

20,0 
42,0 

 
 

5 
326 

 
 

100 
100 

 
 

0,406 

 
 

2,899 
(0,321-26,228) 

Dukungan suami 
dalam KB 
Tidak mendukung 
Mendukung 

 
 

116 
77 

 
 

78,4 
42,1 

 
 

32 
106 

 
 

21,6 
57,9 

 
 

148 
183 

 
 

100 
100 

 
 

0,001* 

 
 

4,990 
(3,060-8,139) 

Keterangan: *Signifikan p<0,05, **signifikan p<0,25 
Sumber: data primer diolah tahun 2021. 

Berdasarkan hasil pengolahan bivariat 

dengan uji Chi-square pada Tabel 2. diketahui 

bahwa variabel pengetahuan tentang KB 

p=0,406 (95%CI=0,321-26,228) tidak ada 

hubungan bermakna secara statistik dengan 

unmet need for family planning. Sedangkan 

variabel akses pelayanan KB dengan nilai 

p=0,005 (95%CI=0,108-0,665), sumber 

informasi p=0,001 (95%CI=1,725-4,256), 

diskusi alat KB dengan suami p=0,001 

(95%CI=4,932-25,142) dan dukungan suami 

dalam KB dengan nilai p=0,001 (95%CI=3,060-

8,139) menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna secara statistik dengan unmet need 

for family planning. 

Berdasarkan hasil pengolahan bivariat pada 

Tabel 2. didapatkan tiga variabel yang memiliki 

nilai p<0,05 yaitu sumber informasi, diskusi alat 
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KB dengan suami, dan dukungan suami dalam 

KB. Sedangkan satu variabel yang memiliki 

nilai p<0,25 yaitu akses pelayanan KB. 

Selanjutnya diolah dengan menggunakan uji 

regresi logistik. Hasil pengolahan statistik 

multivariat dengan menggunakan regresi 

logistik dengan metode “enter” dijelaskan pada 

Tabel 3. sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji regresi logistik faktor yang berhubungan dengan unmet need for family 
planning (n=331)  

Variabel OR (Exp (B)) 95%CI Exp (B) p 

Akses pelayanan KB 
Sumber informasi 
Diskusi alat KB dengan 
suami 
Dukungan suami dalam 
KB 

0,279 
1,768 
6,3 

 
2,996 

 

(0,091-0,857) 
(1,029-3,038) 

(2,573-15,425) 
 

(1,707-5,258) 
 
 

0,026 
0,039 
0,001 

 
0,001 

 

Sumber: data primer diolah tahun 2021. 

Berdasarkan nilai OR pada Tabel 3., 

diketahui bahwa nilai OR diskusi alat 

kontrasepsi KB dengan suami adalah 6,3 lebih 

besar daripada nilai OR dukungan suami 

dalam KB 2,996, sumber informasi 1,768, dan 

akses pelayanan KB 0,279. Sehingga dengan 

kata lain, variabel yang paling dominan 

berhubungan dengan unmet need for family 

planning adalah diskusi alat kontrasepsi KB 

dengan suami. 

Akses pelayanan KB mayoritas pada 

kategori dekat (≤3 KM) sebanyak 307 (92,7%). 

Berbeda dengan penelitian(13) menyebutkan 

mayoritas responden yakni sejumlah 68,8% 

responden memiliki akses yang jauh dari 

fasilitas kesehatan yang melayani KB. 

Sumber informasi sebagian besar pada 

kategori non-nakes sebanyak 167 (50,5%). 

Diskusi alat KB dengan suami sebagian besar 

berada pada kategori iya sebanyak 252 

(76,1%), dukungan suami dalam KB sebagian 

besar berada pada kategori mendukung 

sebanyak 183 (55,3%). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian(14) menyebutkan 208 

(52%) responden memiliki riwayat terpapar 

media tentang metode kontrasepsi modern 

dan 192 (48%) tidak, 245(61,5%) wanita telah 

berdiskusi dengan suaminya tentang 

penggunaan metode kontrasepsi modern dan 

182 (45,5%) suami mendukung penggunaan 

metode kontrasepsi. 

Pengetahuan tentang KB mayoritas pada 

kategori tinggi sebanyak 326 (98,5%), unmet 

need KB sebagian besar pada kategori iya 

sebanyak 193 (58,3%). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian(15) menyebutkan kejadian 

unmet need KB sebagian besar berada pada 

kategori iya sebanyak 83 (57,2%). Tetapi 

berbanding terbalik dengan kejadian unmet 

need KB lebih besar pada PUS dengan 

pengetahuan kurang (68,4%) dibandingkan 

pada PUS dengan pengetahuan baik (43,9%). 

A. Faktor yang berhubungan dengan 

unmet need for family planning 

1. Hubungan akses pelayanan 

kesehatan KB dengan unmet need for 

family planning di Kabupaten Bantul, 

D.I. Yogyakarta   

Penelitian ini mendapatkan 

hasil tidak adanya hubungan antara 
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akses pelayanan kesehatan KB 

dengan unmet need for family 

planning dengan nilai p=0,005. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian(13) menyebutkan pada 

analisis bivariat diperoleh p-value 

sebesar 0,276 sehingga disimpulkan 

tidak ada hubungan antara akses 

pelayanan KB dengan kejadian unmet 

need KB pada WUS di Kota 

Yogyakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa akses pelayanan KB tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kejadian unmet need KB di 

Kota Yogyakarta. Salah satu alasan 

keengganan menggunakan 

kontrasepsi adalah karena kurangnya 

akses untuk mendapatkan pelayanan 

kontrasepsi. Hal ini dapat 

menyebabkan masyarakat enggan 

untuk menggunakan kontrasepsi 

sehingga akan meningkatkan unmet 

need KB. Faktor lain yang perlu 

diperhatikan dalam mendiskusikan 

unmet need KB adalah kesenjangan 

terhadap akses pelayanan. 

Kesenjangan tersebut bila ditelusuri 

lebih jauh berupa hambatan faktor 

geografi, keuangan, kultural, dan 

komunikasi (Zahratunisak, 2000)(6). 

2. Hubungan sumber informasi dengan 

unmet need for family planning di 

Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta   

Bedasarkan hasil uji analisis 

menunjukkan terdapat hubungan 

antara sumber informasi dengan 

unmet need for family planning 

dengan nilai p-value 0,001. Informasi 

tentang metode kontrasepsi dalam 

penelitian ini sebagian besar 

didapatkan dari non petugas 

kesehatan, yaitu sebesar 50,5%. 

Informasi tentang metode kontrasepsi 

merupakan salah satu faktor penting 

untuk menurunkan angka unmet need 

for family planning. Dengan 

perkembangan jaman, sumber 

informasi tentang metode kontrasepsi 

tidak hanya bersumber dari petugas 

kesehatan, tetapi dapat diperoleh dari 

berbagai seumber seperti internet, 

media elektronik dan juga teman. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sumber informasi dari non tenaga 

kesehatan dapat menyebabkan 

terjadinya unmet need for family 

planning. Informasi tentang 

kontrasepsi yang bersumber selain 

dari petugas kesehatan tidak akurat 

dan tidak lengkap, sehingga membuat 

responden ragu untuk menggunakan 

kontrasepsi(16).  

 Sumber informasi dari petugas 

kesehatan seperti dokter dan bidan 

dapat menurunkan angka total unmet 

need (17). Hal tersebut juga didukung 

hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa sumber informasi dari petugas 

kesehatan berhungan dengan unmet 

need KB(18). Pemberian informasi 

merupakan hal yang penting dalam 

pelayanan KB dan berkaitan erat 
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dengan penerimaan cara metode 

kontrasepsi. Oleh karena itu 

pemberian informasi dan konseling 

KB dapat digunakan untuk membantu 

wanita untuk memilih kontrasepsi 

sesuai dengan kebutuhan masing-

masing.  

Suami merupakan salah satu 

significant others yang dapat 

mempengaruhi perilaku ibu untuk 

menjadi akseptor KB. Petugas 

kesehatan yang memberikan 

informasi dan penyuluhan KB tidak 

hanya diberikan kepada istri, namun 

juga diberikan kepada suami. Suami 

yang menolak menggunakan 

kontrasepsi dapat meningkatkan 

probabilitas istri untuk mengalami 

status unmet need KB(19). 

3. Hubungan diskusi alat kontrasepsi KB 

dengan suami dengan unmet need for 

family planning di Kabupaten Bantul, 

D.I. Yogyakarta  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara diskusi alat 

kontrasepsi KB dengan unmet need 

for family planning yang ditunjukkan 

dengan nilai p-value 0,001. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian(2) yang 

menyatakan bahwa istri yang 

berdiskusi dengan suami tentang alat 

kontrasepsi KB 16,692 kali lebih kecil 

mengalami unmet need KB 

dibandingkan dengan istri yang tidak 

berdiskusi dengan suami. Pasangan 

suami istri yang melakukan diskusi 

untuk mengambil keputusan terkait 

dengan kontrasepsi dan fertilitas akan 

mempengaruhi pemanfaatan KB(20). 

Komunikasi suami istri 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penggunaan metode 

kontrasepsi. Pasangan suami istri 

yang memiliki pola komunikasi yang 

buruk meningkatkan 6,909 lebih besar 

dibandingkan dengan pasangan yang 

memiliki pola komunikasi yang 

baik(21). Pasangan suami istri perlu 

melakukan upaya peningkatan 

kemampuan dalam berkomunikasi 

termasuk didalamnya terkait dengan 

penggunaan alat kontrasepsi. 

Pengambilan keputusan secara 

bersama dapat menjadi sebuah 

indikator komunikasi yang baik antara 

pasangan.  

4.  Hubungan pengetahuan tentang KB 

dengan unmet need for family 

planning di Kabupaten Bantul, D.I. 

Yogyakarta  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan tidak ada hubungan 

antara pengetahuan ibu tentang KB 

dengan unmet need for family 

planning, dengan nilai p-value 0,406. 

Penelitian sebelumnya yang 

mendukung penelitian ini yaitu 

penelitian(22) yang menyebutkan 

bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang KB dengan 

kejadian unmet need KB. Hasil 
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penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan kejadian 

unmet need for family planning(16).  

Hasil penelitian ini tidak 

berhubungan bisa disebabkan karena 

sebagian besar (98,5%) responden 

memiliki pengetahuan tinggi tentang 

KB, hal tersebut sejalan dengan 

tingkat pendidikan responden dimana 

81,9% memiliki tingkat pendidikan 

SMA dan Perguruan tinggi. Tingkat 

pendidikan responden sebagian 

besar dalam kategori pendidikan 

lanjut memungkinkan kemampuan 

menerima informasi tentang KB 

responden juga lebih tinggi.  

Pengetahuan adalah hasil tahu 

yang terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap 

objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indera manusia yaitu 

penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian 

besar pengetahuan manusia 

diperoleh dari mata dan telinga(23). 

Dalam penelitian ini pengetuhuan 

responden tentang KB tinggi dapat 

disebabkan karena informasi tentang 

KB dapat diperoleh melalui internet, 

sosial media, dan televisi. Hal 

tersebut didukung dengan 

karakteristik responden dimana 

Sebagian besar (50,5%) responden 

mendapatkan informasi tentang KB 

berasal dari non tenaga kesehatan. 

5. Hubungan dukungan suami untuk 

ber-KB dengan dengan unmet need 

for family planning di Kabupaten 

Bantul, D.I. Yogyakarta   

Berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukkan terdapat hubungan 

antara dukungan dukungan suami 

untuk ber KB dengan unmet need for 

family planning, dengan nilai P-value 

0,001. Hal tersebut didukung 

penelitian(16) yang menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan suami dengan kejadian 

unmet need. Ibu yang memiliki 

dukungan yang kurang dari suami 

memiliki resiko 3,23 kali lebih besar 

dibandingkan dengan ibu yang 

memiliki dukungan dari suami yang 

baik(24)(25).  

Dukungan suami dalam 

penggunaan kontrasepsi adalah 

sejauh mana suami mendukung 

keputusan istri untuk menggunakan 

kontrasepsi, yang meliputi 

mencarikan informasi terkait dengan 

kontrasepsi, mengingatkan atau 

menyarankan istri untuk menjadi 

akseptor KB, mengantar ketempat 

pelayanan KB, dan memberikan biaya 

untuk alat kontrasepsi. Istri yang tidak 

mendapatkan dukungan dari suami 

cenderung untuk mengalami unmeet 

need. Seorang istri dalam 

pengambilan keputusan untuk 

memakai atau tidak alat kontrasepsi 
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membutuhkan persetujuan dari suami 

karena suami memiliki wewenang 

dalam pengambilan keputusan dalam 

keluarga(26). Istri yang tidak 

mendapatkan dukungan dari saumi 

mengakibatkan istri tidak berani untuk 

menggunakan alat kontrasepsi(27).  

Hasil tabulasi silang 

menunjukkan terdapat 77 responden 

yang medapatkan dukungan suami 

namun termasuk dalam unmet need 

KB. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi unmet need KB 

adalah jumlah anak. Hal tersebut 

didukung dengan karakteristik 

responden dalam penelitian ini 

dimana sebagian besar responden 

memiliki anak ≤2 yaitu sebesar 74%. 

Ibu yang memiliki jumlah anak ≤2 

memiliki risiko 0,597 kali mengalami 

unmet need dibandingkan dengan ibu 

yang memiliki anak >2(24). 

B. Faktor paling dominan berhubungan 

dengan unmet need for family planning 

Hasil uji regresi logistik faktor yang 

paling berhubungan dengan unmet need 

for family planning di Kabupaten Bantul, 

D.I. Yogyakarta adalah diskusi alat 

kontrasepsi KB dengan suami. Ini 

menyiratkan bahwa keputusan seputar 

ukuran keluarga dan fertilitas akan 

meningkatkan pemanfaatan keluarga 

berencana(2). Beberapa faktor penyebab 

yang diperkirakan dapat berpengaruh 

terhadap tingginya unmet need KB 

adalah karena larangan penggunaan 

(baik dari suami, keluarga, agama, dan 

masyarakat)(6). Menurut Khalil et al. 

(2018) dalam penelitian(2) menyebutkan 

penelitian di Arab Saudi menjelaskan 

alasan utama wanita tidak menggunakan 

alat kontrasepsi meskipun mereka ingin 

melakukannya diantaranya adalah 

larangan agama dan ketidaksetujuan 

suami sebagai alasan yang umum 

dikemukakan. 

Budaya patrilineal menjadikan pria 

sebagai kepala keluarga masih banyak 

dianut sebagian besar pola keluarga di 

Indonesia. Pria sebagai kepala keluarga 

menjadi preferensi terhadap fertilitas, 

pandangan, dan pengetahuannya 

terhadap KB akan sangat berpengaruh 

terhadap keputusan di dalam keluarga 

untuk menggunakan alat atau cara KB 

tertentu(28). 

KESIMPULAN 

 Ada hubungan antara sumber 

informasi, diskusi alat KB dengan suami, dan 

dukungan suami dalam KB dengan unmet 

need for family planning di Kabupaten Bantul, 

D.I. Yogyakarta. Tidak ada hubungan antara 

akses pelayanan KB dan pengetahuan 

tentang KB dengan unmet need for family 

planning di Kabupaten Bantul, D.I. 

Yogyakarta. Faktor yang paling dominan 

berhubungan dengan unmet need for family 

planning di Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta 

adalah diskusi alat KB dengan suami.  

 Kader dan petugas PLKB diharapkan 

dapat bekerja sama dengan puskesmas dan 

ulama setempat untuk kegiatan sosialisasi 
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metode KB ditinjau dari sisi agama agar dapat 

meningkatkan peran serta PUS dalam KB. 

Tenaga kesehatan hendaknya berperan serta 

dalam meningkatkan upaya promotif dengan 

memberi penyuluhan kepada PUS agar 

meningkatkan peran sertanya dalam 

pelaksanaan KB. 
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